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INTISARI 

FAKIH IQN. 2019. UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK ETANOL 

70%, FRAKSI n-HEKSANA, ETIL ASETAT, DAN AIR DARI DAUN 

STEVIA (Stevia rebaudiana Bertonii M.) TERHADAP Streptococcus mutans 

ATCC 25175 SECARA in vitro 

 

Daun Stevia memiliki kandungan kimia yang berperan sebagai antibakteri 

yaitu flavonoid, alkaloid, saponin, tanin, dan steroid. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui aktivitas antibakteri fraksi n-heksan, etil asetat, dan air ekstrak etanol 

70% daun stevia, mengetahui ekstrak etanol dan ketiga fraksi (n-heksan, etil asetat, 

air) dari daun stevia yang paling efektif, serta mengetahui KHM dan KBM yang 

dihasilkan dari fraksi teraktif ekstrak etanol 70% daun stevia terhadap 

Streptococcus mutans ATCC 25175. 

 Uji aktivitas antibakteri pada penelitian ini menggunakan metode difusi dan 

dilusi. Konsentrasi ekstrak dan fraksi pada metode difusi adalah 10%, 20%, dan 

40%.  Konsentrasi fraksi teraktif pada metode dilusi adalah 40%, 20%, 10%, 5%, 

2,5%, 1,25%, 0,625%, 0,3125%, 0,1563%, 0,0782%. Fraksi teraktif daun stevia 

diidentifikasi kandungan kimianya dengan metode KLT. 

 Ekstrak etanol, fraksi n-heksan, etil asetat dan air daun stevia memiliki 

aktivitas antibakteri. Fraksi etil asetat 40% adalah fraksi teraktif, dengan rata-rata 

diameter zona hambat 16,33 mm. KBM fraksi etil asetat terhadap Streptococcus 

mutans ATCC 25175 sebesar 5%. 

 
 

Kata kunci : Daun stevia, Fraksi, KBM,  Streptococcus mutans ATCC 25175 
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ABSTRACT 

FAKIH IQN. 2019. ANTIBACTERIAL ACTIVITY TEST ON ETHANOL, n-

HEXANE FRACTION, ETHYL ACETATE, AND WATER EXTRACTS OF 

STEVIA (Stevia rebaudiana Bertonii M.) LEAVES ON Streptococcus mutans 

ATCC 25175 BACTERIUM IN VITRO.  

Stevia leaves contain some chemical compounds serving as antibacterial 

agent: flavonoid, alkaloid, saponin, tannin, and steroid. This research aimed to find 

out the antibacterial activity of n-hexane, ethyl acetate, and water fractions, and 

ethanol 70% extracts of stevia leaves, to find out which one has most effective 

antibacterial activity, whether ethanol extract or three fractions (n-hexane, ethyl 

acetate, water) of stevia leaves, and to find out MIC and MBC produced by the most 

active ethanol 70% extract of stevia leaves on Streptococcus mutans ATCC 25175. 

The antibacterial activity test in this study was conducted using diffusion 

and dilution methods. The concentrations of extract and fraction in diffusion 

method were 10%, 20%, and 40%. The most active fraction concentrations in 

dilution method were 40%, 20%, 10%, 5%, 2.5%, 1.25%, 0.625%, 0.3125%, 

0.1563%, and 0.0782%. The most active fraction of Stevia leaves is identified for 

its chemical content using thin layer chromatography method. 

Ethanol, n-hexane fraction, ethyl acetate, and water extracts of stevia leaves 

have antibacterial activity. Ethyl acetate fraction 40% is the most active one with 

inhibiting zone diameter of 16.33 mm. Minimum Killing Concentration value of 

ethyl acetate fraction on Streptococcus mutans ATCC 25175 is 5%.  

 

Keywords: stevia leaves, fraction, Minimum Killing Concentration, Streptococcus 
mutans ATCC 25175. 

 

 

 

 



 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Streptococcus mutans merupakan bakteri Gram positif berbentuk bulat yang 

khas membentuk pasangan dan rantai selama pertumbuhan. Streptococcus mutans 

bersifat non motil (tidak bergerak), berdiameter 1-2 μm, termasuk dalam bakteri 

anaerob fakultatif. Memiliki bentuk bulat atau bulat telur, tersusun seperti rantai 

dan tidak membentuk spora (Andries et al. 2014). Streptococcus mutans merupakan 

spesies utama pada plak gigi yang memiliki peran penting dalam etiologi karies. 

Bakteri ini memiliki enzim glukosiltransferase dan fruktosiltransferase yang 

mengubah sukrosa makanan menjadi glukan dan fruktan membantu perlekatan 

bakteri dengan gigi. Streptococcus mutans membentuk asam yang menyebabkan 

pH plak turun dan terjadi karies (Chairani et al. 2018).  

Masalah kesehatan gigi dan mulut sering terjadi di Indonesia. Berdasarkan 

Riset Kesehatan Dasar (Rikesdes) Nasional 2013, prevalensi nasional masalah 

kesehatan gigi dan mulut mencapai 25,9% dan sebanyak 14 provinsi di Indonesia 

memiliki prevalensi masalah gigi dan mulut diatas prevalensi Nasional (Rimporok 

et al. 2015). Karies gigi merupakan suatu penyakit infeksi yang disebabkan oleh 

bakteri dengan merusak struktur gigi. Karies gigi dimulai dengan adanya plak yang 

terdiri dari bakteri yang akan mengubah dan menfermentasikan gula dari sisa-sisa 

makanan yang tertinggal pada gigi dalam jangka waktu tertentu berubah menjadi 

asam, diikuti dengan demineralisasi sehingga menyebabkan gigi berlubang atau 

karies gigi. Bakteri yang paling berperan dalam pembentukan plak gigi adalah 

bakteri yang mempunyai kemampuan untuk membentuk polisakarida ekstraseluler 

yaitu bentuk Streptococcus. Bakteri Streptococcus yang paling sering ditemukan 

pada karies gigi adalah bakteri Streptococcus mutans yang dapat melekat erat pada 

permukaan gigi (Handayani et al. 2017).  

Indonesia merupakan negara yang memiliki kekayaan hayati. 

Keaneragaman hayati tanaman obat yang dimiliki Indonesia merupakan sumber 

daya yang cukup potensial untuk dimanfaatkan dan dikembangkan oleh 

masyarakat. Tumbuhan obat merupakan sumber bahan obat tradisional yang 
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banyak digunakan secara turun-temurun. Pemanfaatan bahan alam dapat dipilih 

sebagai salah satu alternatif pencegahan karies gigi. Bahan alam dimanfaatkan 

karena sejak dahulu masyarakat sudah mempercayai bahan-bahan alam yang 

mampu menyembuhkan berbagai macam penyakit. Bahan alami herbal menjadi 

pilihan alternatif karena mudah didapat dan harga relatif murah dibandingkan obat-

obatan yang dibuat dari bahan sintetis (Novita 2016). Salah satu tanaman yang 

berkhasiat sebagai antibakteri adalah stevia (Stevia rebaudiana Bertonii M.) 

(Mohammadi-Sichani et al. 2012). 

Tanaman stevia (Stevia rebaudiana Bertonii M.) merupakan salah satu 

spesies tanaman yang termasuk famili dari Asteraceae dengan kandungan senyawa 

kimia alkaloid, tanin, flavonoid, saponin, dan steroid yang memiliki efek sebagai 

antibakteri dengan menghambat mekanisme pertumbuhan bakteri (Siddique et al. 

2014). Penelitian aktivitas antibakteri ekstrak daun stevia terhadap Streptococcus 

mutans pernah dilakukan oleh Mohammadi-Sichani et al. (2012). Hasil dari 

penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun stevia terhadap Streptococcus 

mutans pada konsentrasi 10% membentuk diameter zona hambat 27,0 mm sehingga 

perlu dilanjutkan ke tahap fraksinasi menggunakan pelarut yang berbeda 

polaritasnya.  

Fraksinasi merupakan suatu metode pemisahan senyawa organik 

berdasarkan kelarutan senyawa-senyawa tersebut dalam dua pelarut air dan pelarut 

organik. Tujuan dilakukan fraksinasi adalah untuk menarik senyawa kimia yang 

terdapat pada ekstrak daun stevia yang memiliki sifat antibakteri sesuai dengan 

polaritasnya. Pelarut yang digunakan pada tahap fraksinasi adalah n-heksan (non 

polar), etil asetat (semi polar), dan air (polar).  

Pada penelitian ini metode ekstraksi yang digunakan adalah maserasi. 

Maserasi merupakan salah satu jenis ekstraksi padat cair yang paling sederhana. Uji 

aktivitas antibakteri menggunakan metode difusi dan dilusi. Metode difusi untuk 

melihat kemampuan ekstrak, fraksi n-heksan, fraksi etil asetat dan fraksi air dari 

daun stevia (Stevia rebaudiana Bertonii M.) dalam menghambat bakteri 
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Streptococcus mutans ATCC 25175. Metode dilusi dilakukan untuk mengetahui 

Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) bakteri uji.  

Berdasarkan latar belakang tersebut perlu dilakukan penelitian untuk 

menguji aktivitas antibakteri ekstrak etanol 70%, fraksi n-heksan, etil asetat, dan 

air dari ekstrak daun stevia terhadap bakteri Streptococcus mutans ATCC 25175. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk mengetahui aktivitas 

antibakteri yang paling efektif dari ekstrak etanol fraksi n-heksan, fraksi etil asetat, 

dan fraksi air dari ekstrak daun stevia terhadap bakteri Streptococcus mutans ATCC 

25175. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut : 

Pertama, apakah fraksi n-heksan, etil asetat dan air ekstrak etanol 70% daun 

stevia (Stevia rebaudiana Bertonii M.) mempunyai aktivitas antibakteri terhadap 

Streptococcus mutans ATCC 25175? 

Kedua, manakah dari ekstrak etanol 70%, fraksi n-heksan, etil asetat, dan 

air yang paling aktif aktivitas antibakterinya terhadap Streptococcus mutans ATCC 

25175? 

Ketiga, berapakah nilai KHM dan KBM dari fraksi teraktif ekstrak etanol 

70% daun stevia terhadap Streptococcus mutans ATCC 25175? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

Pertama, untuk mengetahui aktivitas antibakteri fraksi n-heksan, etil asetat, 

dan air ekstrak etanol 70% daun stevia terhadap Streptococcus mutans ATCC 

25175. 

Kedua, untuk mengetahui ekstrak etanol dan ketiga fraksi (n-heksan, etil 

asetat, air) dari daun stevia yang paling efektif sebagai antibakteri terhadap 

Streptococcus mutans ATCC 25175. 
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Ketiga, untuk mengetahui KHM dan KBM yang dihasilkan dari fraksi 

teraktif ekstrak etanol 70% daun stevia terhadap Streptococcus mutans ATCC 

25175. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, informasi khususnya 

tentang obat tradisional yang dapat digunakan sebagai masukkan bagi masyarakat, 

industri obat tradisional dan IPTEK dalam upaya pemanfaatan daun stevia (Stevia 

rebaudiana Bertonii M.) yang mempunyai aktivitas antibakteri terhadap 

Streptococcus mutans ATCC 25175, sehingga perannya sebagai tanaman obat akan 

lebih berarti. Penelitian ini diharapkan berguna bagi peneliti lain sebagai acuan atau 

tambahan informasi dalam melakukan penelitian terhadap daun stevia sebagai 

antibakteri.   

 

 

 


